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RINGKASAN 
 

Artificial lifting merupakan metode yang digunakan untuk meningkatkan produksi 

minyak dari sumur yang tidak mampu mengalirkan fluida secara alami ke 

permukaan. Berbagai jenis artificial lift, seperti Sucker Rod Pump (SRP) dan 

Electric Submersible Pump (ESP), digunakan sesuai dengan karakteristik sumur 

dan kebutuhan produksi. Konversi ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan performa 

SRP, seperti kerusakan akibat gesekan mekanis yang tinggi, serta potensi 

peningkatan produksi yang belum optimal. Dalam studi ini, dilakukan analisis 

teknis melalui pendekatan kurva Inflow Performance Relationship (IPR) 

menggunakan metode Vogel, perhitungan Pump Intake Pressure (PIP), Total 

Dynamic Head (TDH), serta desain komprehensif sistem ESP yang meliputi 

pemilihan jumlah stage pompa, motor, kabel, dan gas separator. Berdasarkan hasil 

analisis, konversi metode lifting ini mampu meningkatkan laju alir fluida dari 

semula sebesar 372 BFPD menjadi 456 BFPD, serta menaikkan perolehan minyak 

dari 19 BOPD menjadi 37 BOPD. Dengan TDH sebesar 1.731,9 ft dan laju produksi 

fluida maksimum sebesar 570 BFPD, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan ESP pada sumur RAA-137 secara teknis layak untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas produksi, serta dapat dijadikan acuan dalam optimalisasi 

strategi produksi di lapangan migas tua. 

 

Kata Kunci : Electrical Submersible Pump, IPR, Vogel, Optimalisasi Produksi 

Sumur 

 

Kepustakaan : 18 (1968—2022)
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SUMMARY 

 

 

PLANNING THE CONVERSION OF SUCKER ROD PUMP 

METHOD TO ELECTRICAL SUBMERSIBLE PUMP METHOD 

IN WELL RAA-137 AT PT PERTAMINA HULU ROKAN, 

REGION 1 ZONE 4, PRABUMULIH FIELD 
 

Muhammad Rasyidin; Supervised by Harry Waristian, S.T., M.T., and Ir.  

Ubaidillah Anwar, M.S 

 

xv + 84 pages, 6 tables, 16 pictures, 10 appendixes 

 

SUMMARY 
 

Artificial lifting is a method used to enhance oil production from wells that are 

unable to naturally flow fluids to the surface. Various types of artificial lift, such as 

Sucker Rod Pump (SRP) and Electric Submersible Pump (ESP), are selected based 

on well characteristics and production requirements. The conversion is driven by 

mechanical limitations and frequent failures of the SRP system, as well as the 

opportunity to enhance production efficiency. Technical analysis was conducted 

using the Inflow Performance Relationship (IPR) curve approach with the Vogel 

method, along with calculations of Pump Intake Pressure (PIP), Total Dynamic 

Head (TDH), and a comprehensive ESP system design including pump stage 

selection, motor sizing, cable specification, and gas separator configuration. The 

results demonstrate that the conversion improves the fluid flow rate from 372 BFPD 

to an optimal rate of 456 BFPD, and increases oil production from 19 BOPD to 37 

BOPD. With a calculated TDH of 1,731.9 ft and a maximum fluid production 

capacity of 570 BFPD, the study concludes that implementing ESP at well RAA-

137 is technically feasible and offers a significant improvement in production 

efficiency. These findings provide valuable insights for optimizing production 

strategies in mature oil fields. 

 

Keywords : Electrical Submersible Pump, IPR, Vogel, Optimization of Well 

  Production 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1    Latar Belakang 

Artificial lifting atau pengangkatan buatan merupakan salah satu dari dua 

metode utama dalam proses pengangkatan minyak dan gas bumi ke permukaan, 

khususnya ketika tekanan reservoir tidak lagi cukup untuk mendorong fluida keluar 

secara alami. Di tengah tantangan produksi dari lapangan-lapangan tua (mature 

field), metode ini menjadi sangat krusial untuk menjaga kelangsungan dan efisiensi 

produksi. Salah satu tantangan besar dalam implementasi artificial lift adalah 

bagaimana memilih jenis pompa dan konfigurasi sistem yang tepat, agar mampu 

menghasilkan laju produksi optimal. Namun, dalam praktiknya masih sering 

dijumpai permasalahan mismatch antara kemampuan pompa dengan karakteristik 

sumur yang menyebabkan efisiensi produksi rendah, meningkatnya biaya 

operasional, serta menurunnya umur ekonomis peralatan. 

Salah satu aspek penting dalam proses konversi metode artificial lifting 

adalah pemodelan dan analisis kurva Inflow Performance Relationship (IPR). 

Kurva IPR digunakan untuk menggambarkan hubungan antara tekanan dasar 

lubang dan laju alir produksi fluida, yang pada akhirnya menentukan desain sistem 

lifting yang sesuai. Namun demikian, banyak penelitian terdahulu masih berfokus 

pada satu jenis pompa tertentu atau tidak memasukkan seluruh parameter produksi 

secara komprehensif dalam analisisnya, sehingga terdapat research gap dalam 

optimalisasi konversi metode pengangkatan buatan dengan pendekatan multi-

parameter yang mencakup kondisi sumur, properti fluida, dan performa pompa. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Pertamina Hulu Rokan Region 1 Zona 4 

Prabumulih Field dengan pertimbangan bahwa wilayah ini merupakan salah satu 

lapangan migas strategis di Indonesia yang didominasi oleh sumur-sumur tua 

dengan tekanan reservoir yang cenderung menurun. Lapangan ini menghadapi 

tantangan produksi yang cukup kompleks, termasuk frekuensi konversi metode 

lifting yang tinggi akibat ketidaksesuaian antara desain sistem dan kondisi aktual 

sumur. Pada praktiknya di lapangan, penggunaan metode SRP sering terjadi 
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kerusakan yang diakibatkan oleh adanya gesekan berlebih antara plunger dan rod 

pump secara terus menerus. 

Kondisi di lapangan Prabumulih menunjukkan bahwa sumur-sumur yang 

menggunakan sistem Sucker Rod Pump (SRP) mengalami penurunan produksi 

secara signifikan dan sering mengalami shut down akibat kerusakan pompa yang 

berulang serta kebutuhan servis yang tinggi. Seiring dengan berjalannya waktu, 

kondisi operasi yang beragam dapat menyebabkan penurunan kinerja pompa, 

sehingga proses produksi fluida tidak dapat berlangsung secara optimal. Apabila 

panjang langkah (stroke length) dan kecepatan pemompaan (pumping speed) 

melebihi batas optimal dari kemampuan produksi sumur, maka komponen-

komponen dalam sistem sucker rod—terutama pompa yang terletak di bawah 

permukaan—berisiko mengalami kerusakan lebih cepat. Sebaliknya, apabila 

panjang langkah dan kecepatan pemompaan berada di bawah nilai optimalnya, 

maka laju produksi fluida tidak akan mencapai kapasitas maksimal yang seharusnya 

dapat dicapai (Khalik, Elfistoni, & Zubir, 2020). Khususnya pada sistem Sucker 

Rod Pump, penurunan performa ini dapat disebabkan oleh beberapa permasalahan 

teknis, antara lain pompa yang tersangkut (stuck pump), kebocoran saat pompa 

dalam posisi diam (standing leakage) maupun bergerak (traveling leakage), 

gesekan yang berlebihan (high friction), serta gangguan akibat keberadaan gas di 

dalam sumur (gas interference) (Hartono & Ibrahim, 2016).  

Masalah ini berdampak pada tidak optimalnya kontinuitas produksi dan 

efisiensi operasional, sehingga mendorong perlunya evaluasi terhadap sistem 

pengangkatan buatan yang digunakan. Berdasarkan hal tersebut, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah dalam pengembangan strategi 

optimasi produksi migas berbasis data dan analisis teknis yang komprehensif dan 

diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi konversi sistem lifting yang tidak 

hanya efisien secara teknis tetapi juga ekonomis dalam jangka panjang.  
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1.2     Rumusan Masalah 

 Berikut merupakah rumusan masalah penelitian ini: 

1. Seberapa besar potensi laju produksi fluida pada sumur RAA-137 PT 

Pertamina Hulu Rokan Region 1 Zona 4, Prabumulih Field? 

2. Seberapa besar peningkatan perolehan fluida pada sumur RAA-137 pada 

PT Pertamina Hulu Rokan Region 1 Zona 4, Prabumulih Field dengan 

metode ESP? 

3. Apakah sumur RAA-137 pada PT Pertamina Hulu Rokan Region 1 Zona 

4, Prabumulih Field memenuhi persyaratan teknis untuk dilakukan 

proses konversi lifting? 

 

1.3    Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut merupakan beberapa pembatasan masalah dari penelitian ini: 

1. Peneliti tidak melakukan optimasi pada pompa sebelumnya dengan 

menaikkan parameter Stroke Per Minute (SPM) dikarenakan 

kemampuan atau keterbatasan kondisi cement base-nya. 

2. Penelitian ini menggunakan perhitungan vogel untuk menentukan 

metode IPR, karena tingginya kandungan water cut. 

3. Penelitian ini juga hanya membahas aspek keteknikan tanpa 

memperhitungkan aspek keekonomian. 

4. Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu yang 

mencakup pengumpulan data, analisis teknis, dan evaluasi hasil. Batasan 

waktu ini berarti bahwa analisis hanya akan mencakup kondisi 

operasional saat ini dan prediksi jangka pendek terkait performa ESP 

setelah konversi. 

 

1.4    Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penelitian ini: 

1. Menentukan seberapa besar potensi laju produksi fluida pada sumur RAA-

137 PT Pertamina Hulu Rokan Region 1 Zona 4, Prabumulih Field. 
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2. Menentukan seberapa besar peningkatan perolehan fluida pada sumur 

RAA-137 pada PT Pertamina Hulu Rokan Region 1 Zona 4, Prabumulih 

Field dengan metode ESP. 

3. Menentukan apakah sumur RAA-137 pada PT Pertamina Hulu Rokan 

Region 1 Zona 4, Prabumulih Field memenuhi persyaratan teknis untuk 

dilakukan proses konversi lifting. 

 

1.5    Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan uraian dari manfaat dari pelaksanaan penelitian: 

1. Manfaat Pihak Perguruan Tinggi 

a. Dapat dijadikan referensi mengenai cara pemilihan metode Artificial 

Lifting sebagai optimalisasi produksi sumur penelitian. 

b. Dapat terjalinnya kerja sama antara pihak akademik dengan pihak 

perusahaan. 

2. Manfaat Pihak Perusahaan 

a. Sumur-sumur penelitian akan menghasilkan laju produksi optimal 

yang sesuai dengan kemampuan berproduksinya. 

b. Mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya penurunan produksi 

sumur, sehingga akan dapat secara cepat dalam proses 

penanggulangannya. 

c. Dukungan untuk pengambilan keputusan strategis. 

3. Manfaat pihak mahasiswa 

a. Mahasiswa mendapatkan pengalaman kerja nyata beserta data yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan laporan Tugas Akhir. 

b. Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung mengenai kondisi 

aktivitas industri pertambangan minyak dan gas. 

c. Mahasiswa dapat membangkitkan etos kerja dan mendapatkan 

wawasan yang luar agar dapat terbiasa dengan suasana kerja. 
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